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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur 

kinerja suatu perekonomian. Berkembangnya perekonomian suatu negara atau 

wilayah ditunjukkan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi negara atau 

wilayah. Ketenagakerjaan salah satu aspek penting bagi Pertumbuhan Ekonomi. 

Di Indonesia, pengangguran adalah salah satu masalah ketenagakerjaan 

utama yang dihadapi (D. N. Putri et al., 2017). Secara sederhana penganguran 

terjadi karena ketidakseimbangan antara kesempatan kerja dan jumlah angkatan 

kerja. Badan Pusat Statistik (2006) juga merilis bahwa tingkat pengangguran di 

Indonesia selalu mengalami fluktuasi, khususnya pada tingkat youth 

unemployment.  

Dilansir dari Natalia (2020) Menteri Ketenagakerjaan Ida Fauziyah 

mengatakan pengangguran terbanyak terjadi pada masyarakat umur 15 sampai 24 

tahun. Ini artinya sesuai dengan data pengangguran menurut usia di Indonesia, 

pengangguran paling banyak berada pada usia 15 sampai 24 tahun. 

Menurut Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Pengangguran Indonesia Setiap 

tahun dari tahun 2015-2019 selalu mengalami penurunan yaitu tahun 2015 

sebanyak 7.454.767 jiwa menjadi 6.816.840 jiwa pada tahun 2019, sedangkan 

pada tahun 2020 pengangguran meningkat. Kenaikan pengangguran pada tahun 

2020 ini disebabkan faktor Covid-19 dengan dikeluarkannya kebijakan-kebijakan 
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pemerintah untuk mengatasi pandemi tersebut yang menyebabkan penyempitan 

jumlah lapangan pekerjaan oleh perusahaan karena permintaan produk perusahaan 

menurun yang mengakibatkan kesempatan kerja yang lebih sedikit dibanding 

jumlah pencari kerja. Namun uniknya youth unemployment pada usia 15-24 tahun 

yaitu pengangguran terbanyak dari jumlah pengangguran Indonesia. Pada tahun 

2015 jumlah youth unemployment yaitu 3.960.883 jiwa yang mana 53% lebih 

banyak dari jumlah total pengangguran Indonesia pada tahun 2015. Begitupun 

pada tahun 2020 jumlah youth unemployment 3.499.098 jiwa yaitu hampir 

setengah dari jumlah pengangguran Indonesia. Ini membuktikan bahwa penyebab 

banyaknya pengangguran di Indonesia adalah youth unemployment pada usia 15-

24 tahun. 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Pengangguran Indonesia Berdasarkan Golongan Umur 

2015 – 2020 (Jiwa) 

Golongan 

Umur 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

15 – 19 1.506.499 1.255.210 1.185.867 1.124.549 1.046.977 1.292.788 

20 – 24 2.454.384 2.475.889 2.157.591 2.470.185 2.266.192 2.206.310 

25 – 29 1.372.110 1.241.027 1.121.551 1.191.722 1.240.411 1.177.974 

30 – 34 655.740 517.476 600.742 652.483 583.911 539.005 

35 – 39 386.609 400.794 412.185 395.285 424.892 439.372 

40 – 44 278.279 262.133 376.225 318.975 332.709 320.744 

45 – 49 352.618 224.408 384.380 255.978 321.508 279.753 

50 – 54 207.091 232.180 297.844 206.844 207.542 267.686 

55 – 59 162.058 133.479 278.554 156.382 157.823 244.416 

60 + 79.379 281.576 190.323 98.861 234.875 157.448 

Total 7.454.767 7.024.172 7.005.262 6.871.264 6.816.840 6.925.486 

Sumber: BPS Indonesia (2020), Diolah. 

 

Banyak hal yang menyebabkan youth unemployment ini, yang pertama 

banyak perusahaan menetapkan pengalaman kerja sebagai salah satu persyaratan 
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bekerja sedangkan youth unemployment sangat jarang memiliki pengalaman 

secara langsung akibatnya youth unemployment belum dapat masuk kedunia kerja. 

Kedua, terkadang upah yang diberikan kepada youth unemployment itu lebih 

rendah dari pasaran sehingga menyebabkan youth unemployment meningkat. 

Ketiga, faktor pendidikan juga menjadi salah satu youth unempolymen meningkat, 

karena semakin tinggi pendidikan, orang semakin memilih-milih pekerjaan. 

Sebelum benar-benar memperoleh pekerjaan yang cocok, orang berpendidikan 

relatif tinggi lebih memilih jadi penganggur.  

Dari fenomena tersebut, peneliti juga melihat youth unemployment di Pulau 

Sumatera. Masalah pengangguran di Sumatera bisa menjadi beban karena tidak 

mengoptimalkan potensi sumber daya manusia yang ada. Munculnya 

pengangguran dapat menjadi sumber peningkatan kemiskinan, yang dapat 

menurunkan kesejahteraan masyarakat serta pembangunan daerah terhambat. 

 

Tabel 1. 2 Jumlah Youth Unemployment di Pulau Sumatera Tahun 2015 – 

2020 (Jiwa) 

 

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 131.170 108.448 89.918 81.711 73.173 74.300 

Sumatera Barat 96.391 70.224 86.568 82.006 80.936 83.477 

Sumatera Utara 265.588 254.400 207.771 252.145 236.045 244.854 

Jambi 39.711 34.558 38.817 45.155 47.036 49.241 

Riau 129.390 139.928 107.975 118.122 105.144 91.568 

Bengkulu 27.644 17.962 20.554 22.239 20.534 22.114 

Sumatera Selatan 160.595 110.252 123.919 115.444 127.462 131.907 

Kepulauan Riau 20.505 19.911 23.561 34.905 27.023 44.208 

Bangka Belitung 27.288 10.975 15.335 16.528 15.619 18.165 

Lampung 134.505 118.063 104.598 95.954 102.078 102.902 

Total 1.032.787 884.721 819.016 864.209 835.050 862.736 

Sumber: Provinsi Pulau Sumatera Dalam Angka Tahun 2015-2021, Diolah. 
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Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa youth unemployment Pulau Sumatera 

juga terjadi fluktuatif di setiap Propinsi pada tahun 2015-2020. Data Badan Pusat 

Statistik mengukapkan bahwa Propinsi Sumatera Utara menduduki youth 

unemployment terbanyak untuk Pulau Sumatera. Selanjutnya diikuti Propinsi 

Sumatera Selatan menduduki posisi kedua dan Propinsi Riau menduduki posisi 

ketiga. Sedangkan, untuk youth unemployment paling sedikit pada Pulau Sumatera 

periode tahun 2015-2020 yakni Propinsi Kepulauan Bangka Belitung. Uniknya 

Propinsi Aceh dari tahun 2015-2019 selalu mengalami penurunan jumlah 

pengangguran, namun pada tahun 2020 mengalami kenaikan akibat faktor Covid-

19 berupa strategi pemerintah untuk mengurangi penyebaran pandemik tersebut 

dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang mengakibatkan sejumlah 

perusahaan mengurangi tenaga kerjanya agar dapat mengurangi biaya output. 

Berdasarkan jumlah total youth unemployment Pulau Sumatera pada tahun 2015 

sebanyak 1.032.787 Jiwa artinya Pulau Sumatera menyumbang sebanyak 13% 

pengangguran dari jumlah pengangguran seluruh Indonesia. Dilanjutkan lagi pada 

tahun 2020 youth unemployment sebanyak 862.736 Jiwa yang berarti pulau 

Sumatera menyumbang youth unemployment sebanyak 13% dari jumlah youth 

unemployment Indonesia. 

Banyak faktor yang mempengaruhi youth unemployment diantaranya 

Pendidikan, Upah dan Laju Pertumbuhan Ekonomi. Menurut Hotchkis dan 

Kaufman (Alghofari, 2011), mengatakan jika semakin naik upah, maka semakin 

tinggi pengangguran. Ini terjadi dikarenakan semakin tinggi upah dapat 
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menyebabkan biaya produksi perusahaan meningkat. Akibatnya perusahaan harus 

mengurangi jumlah pekerja untuk meningkatakan efisiensi produksi. 

 

Tabel 1. 3 Upah Minimum Provinsi Pada Pulau Sumatera Periode 2015 – 

2020 (Rupiah) 

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 1.900.000 2.118.500 2.500.000 2.700.000 2.916.810 3.165.031 

Sumatera 

Barat 
1.615.000 1.800.725 1.949.285 2.119.067 2.289.220 2.484.041 

Sumatera 

Utara 
1.625.000 1.811.875 1.961.355 2.132.189 2.303.403 2.499.422 

Riau 1.878.000 2.093.970 2.266.723 2.464.154 2.662.026 2.888.564 

Jambi 1.710.000 1.906.650 2.063.949 2.243.719 2.423.889 2.630.161 

Bengkulu 1.500.000 1.605.000 1.737.413 1.888.741 2.040.407 2.213.000 

Sumatera 

Selatan 
1.974.346 2.206.000 2.388.000 2.595.995 2.804.453 3.043.111 

Kepulauan 

Riau 
1.954.000 2.178.710 2.358.454 2.563.875 2.769.754 3.005.383 

Lampung 1.581.000 1.763.000 1.908.448 2.074.673 2.241.270 2.432.001 

Bangka 

Belitung 
2.100.000 2.341.500 2.534.674 2.755.444 2.976.706 3.230.023 

Sumber: Provinsi Pulau Sumatera Dalam Angka 2015-2021, Diolah. 

 

Pada Tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa pada periode tahun 2015-2020 

upah minimum Provinsi selalu mengalami kenaikan. Upah minimum tertinggi 

pada Pulau Sumatera ialah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, disusul dengan 

Nanggroe aceh Darussalam dan Sumatera Selatan. Upah minimum Propinsi 

terendah di Pulau Sumatera adalah Propinsi Bengkulu. 

Kemudian salah satu faktor yang mempengaruhi pasar tenaga kerja adalah 

pendidikan masyarakat. Pendidikan memiliki peranan yang penting terhadap 

pengangguran. Apabila pendidikan suatu masyarakat rendah dapat berakibat pada 
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meningkatnya tingkat pengangguran di negara tersebut. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya sumberdaya manusia yang memiliki pengetahuan skill dan keahlian. 

Pendidikan dipandang sebagai sarana memperoleh sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan juga diyakini dapat menghasilkan tenaga kerja yang 

bermutu tinggi, memiliki mind set dan cara bekerja modern. Diharapkan sumber 

daya manusia sperti ini dapat memutar roda pembangunan ke depan. Dalam 

perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), kualitas pendidikan diukur 

menggunakan indikator angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. 

Berikut data rata-rata lama sekolah di Pulau Sumatera: 

 

Tabel 1. 4 Rata-rata Lama Sekolah Provinsi di Pulau Sumatera periode 

2015-2020 (Tahun) 

Provinsi 
Rata-rata Lama Sekolah (Tahun) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 8,77 8,86 8,98 9,09 9,18 9,33 

Sumatera Utara 9,03 9,12 9,25 9,34 9,45 9,54 

Sumatera Barat 8,42 8,59 8,72 8,76 8,92 8,99 

Riau 8,49 8,59 8,76 8,92 9,03 9,14 

Jambi 7,96 8,07 8,15 8,23 8,45 8,55 

Sumatera Selatan 7,77 7,83 7,99 8,00 8,18 8,24 

Bengkulu 8,29 8,37 8,47 8,61 8,73 8,84 

Lampung 7,56 7,63 7,79 7,82 7,92 8,05 

Kep. Bangka Belitung 7,46 7,62 7,78 7,84 7,98 8,06 

Kepulauan Riau 9,65 9,67 9,79 9,81 9,99 10,12 

INDONESIA 7,84 7,95 8,10 8,17 8,34 8,48 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020), Diolah. 

 

Tabel 1.4 menyimpulkan bahwa periode tahun 2015-2020 rata-rata lama 

sekolah mengalami peningkatan. Berdasarkan tahun 2015 rata-rata lama sekolah 

penduduk Indonesia 7,84 tahun dan pada tahun 2020 adalah 8,48 tahun. Walaupun 
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angka tersebut menunjukkan peningkatan, dengan rata-rata lama sekolah tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki pendidikan terakhir di tahun pertama dan 

kedua Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

sekolah Indonesia masih rendah walaupun pemerintah menerapkan program wajib 

belajar 9 (Sembilan) tahun. Pada Pulau Sumatera provinsi yang mampu 

menerapkan program wajib belajar 9 tahun dari pemerintah dibuktikan dengan 

rata-rata lama sekolah dari tahun 2015 sampai tahun 2020 ialah Provinsi Sumatera 

Utara dan Kepulauan Riau. Pada tahun 2018-2020 diikuti Provinsi Aceh yang 

mampu menerapkan program belajar 9 tahun dari pemerintah, kemudian diikuti 

Provinsi Riau pada tahun 2019 dan 2020 yang mampu menerapkan program 

belajar 9 tahun, sedangkan untuk provinsi-provinsi lainnya hanya berada pada 

umur 7 sampai 8 tahun saja. Hal ini membuktikan tingkat pendidikan di Pulau 

Sumatera masih sangat rendah. 

Di sisi lain, pengangguran dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan 

yang negatif. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi yang rendah akan menyebabkan 

dan meningkatkan pengangguran. Pertumbuhan ekonomi juga mempengaruhi 

tingkat youth unempolyment. Perekonomian suatu wilayah dicerminkan dengan 

pertumbuhan ekonomi. Situasi perekonomian ini dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan kondisi perusahaan yang bergerak diwilayah tersebut. Semakin 

tinggi perekonomian disuatu wilayah, semakin tinggi juga peluang berkembang 

untuk perusahaan dan penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat diwilayah yang 

berkaitan. Tingkat pengangguran yang rendah menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi yang baik, juga dapat menunjukkan adanya peningkatan kualitas hidup 
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penduduk dan peningkatan distribusi pendapatan, maka dengan itu kesejahteraan 

penduduk akan semakin meningkat. 

 

Tabel 1. 5 Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Pulau Sumatera Periode 

2015-2020 (Persen) 

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Nanggroe Aceh Darusslam -0,73 3,3 4,18 4,61 4,15 -0,37 

Sumatera Barat 5,53 5,27 5,3 5,16 5,05 -1,60 

Sumatera Utara 5,1 5,18 5,12 5,18 5,22 -1,07 

Jambi 4,21 4,37 4,6 4,74 4,4 -0,46 

Riau 0,22 2,23 2,66 2,37 2,84 -1,12 

Bengkulu 5,13 5,29 4,98 4,99 4,96 -0,02 

Sumatera Selatan 4,42 5,04 5,51 6,04 5,71 -0,11 

Kepulauan Riau 6,02 5,02 1,98 4,58 4,89 -3,80 

Kepulauan Bangka 

Belitung 
4,08 4,11 4,47 4,46 3,32 

-2,30 

Lampung 5,13 5,15 5,16 5,25 5,27 -1,67 

Sumber: BPS (2015-2020), Diolah. 

 

Tabel 1.5 memperlihatkan tentang laju pertumbuhan ekonomi di pulau 

Sumatera berfluktuatif.  Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam pada tahun 2015 

laju pertumbuhan ekonomi yang terkecil yaitu sebesar -0.73 % dan laju 

pertumbuhan ekonomi terbesar adalah Provinsi Kepulauan Riau 6,02 %. Pada 

tahun 2019 Provinsi Sumatera selatan memiliki laju pertumbuhan ekonomi 

yang tertinggi yakni sebesar 5,71 % dan laju pertumbuhan ekonomi terkecil 

pada Provinsi Riau. Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi untuk Provinsi 

Lampung periode tahun 2015 sampai 2019 selalu mengalami peningkatan yang 

disebabkan dengan pertumbuhan ekonomi di lampung selalu stabil dibidang 

wisata dan perikanannya. Namun pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi 

seluruh Provinsi di pulau Sumatera merosot akibat terjadinya pandemik Covid-

19, hal ini terjadi karena kebijak-kebijakan pemerintah untuk mengurangi 
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penyebaran covid-19 yang berimbas langsung terhadap perekonomian 

Indonesia. Laju pertumbuhan ekonomi tahun 2020 yang mengalami 

pemerosotan drastis terjadi pada Provinsi Kepulauan Riau. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas serta fenomena-fenomena dan 

penelitan-penelitian sebelumnya, penulis tertarik ingin melakukan penelitian 

“Determinan Youth Unemployment Di Pulau Sumatera”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Bagaimana youth unemployment di Pulau Sumatera dapat dipengaruhi oleh 

pendidikan, upah minimum provinsi dan laju pertumbuhan ekonomi.  

 

1.3 Tujuan 
 

Studi ini bertujuan sebagai berikut: 

Untuk menganalisis pengaruh variabel pendidikan, upah minimum Provinsi dan 

laju pertumbuhan ekonomi terhadap jumlah youth unemployment di Pulau 

Sumatera. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

a. Secara Teoritis 

Studi ini sangat diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah dan 

melengkapi kajian pustaka berkaitan tentang youth unemployment dan 

determinannya. 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Kajian ini merupakan sarana untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang youth unemployment dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Studi ini juga merupakan syarat meraih gelar Sarjana 

Ekonomi dari Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Akademisi 

Studi ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan teori khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi youth 

unemployment. 

3. Bagi Pemerintah 

Penulis berharap kajian ini dapat sebagai pertimbangan bagi kebijakan 

pemerintah khususnya mengenai dengan youth unemployment. 
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